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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul 

Manajemen Bencana ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini adalah buah karya kolaborasi dari tujuh penulis yang 

memiliki keahlian dan pengalaman mendalam di bidang 

manajemen bencana. Sebagai editor, merupakan kehormatan 

bagi saya untuk turut serta dalam menyempurnakan buku ini 

sehingga dapat menjadi kontribusi yang signifikan bagi ilmu 

pengetahuan dan praktik di lapangan. 

Bencana, baik yang bersifat alamiah seperti gempa bumi, 

banjir, dan tsunami, maupun yang bersifat antropogenik seperti 

kebakaran hutan dan pencemaran lingkungan, telah menjadi 

tantangan global yang memengaruhi kehidupan manusia secara 

masif. Dalam konteks Indonesia, negara ini dikenal sebagai 

salah satu kawasan yang paling rawan bencana di dunia karena 

letaknya di Cincin Api Pasifik. Hal ini menuntut adanya strategi 

manajemen bencana yang holistik, mulai dari tahap mitigasi 

hingga pemulihan pascabencana. 

Buku ini hadir sebagai respons atas kebutuhan tersebut. 

Menggunakan pendekatan yang komprehensif, para penulis 

berupaya memberikan panduan teoretis dan praktis untuk 

mengelola bencana secara efektif. Buku ini memuat kajian 

mendalam mengenai konsep, implementasi, hingga strategi 

pemulihan yang relevan dengan kondisi lokal maupun global. 

Salah satu keunggulan utama buku ini adalah kolaborasi dari 

tujuh penulis hebat yang berasal dari latar belakang keilmuan 

dan profesional yang beragam, termasuk akademisi, praktisi, 

dan konsultan manajemen bencana. Kombinasi ini 

menghasilkan perspektif yang kaya dan aplikatif, menjadikan 

buku ini relevan baik untuk kalangan mahasiswa, peneliti, 

hingga pengambil kebijakan. 
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Buku ini juga dilengkapi dengan contoh kasus nyata, baik 

di Indonesia maupun di luar negeri, yang memberikan 

gambaran aplikatif tentang manajemen bencana. Selain itu, 

pembaca akan menemukan strategi-strategi berbasis teknologi, 

pendekatan berbasis masyarakat, serta integrasi kebijakan yang 

disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami tanpa 

kehilangan substansi ilmiahnya. 

Sebagai editor, saya menyadari bahwa tidak ada buku yang 

sempurna, termasuk buku ini. Beberapa tantangan yang kami 

hadapi selama proses penyuntingan antara lain adalah 

menyelaraskan gaya penulisan dari ketujuh penulis yang 

memiliki karakter berbeda, serta memastikan bahwa isi buku 

ini tetap relevan di tengah perkembangan isu dan teknologi 

yang sangat dinamis. Salah satu kelemahan yang mungkin 

dirasakan pembaca adalah kurangnya pembahasan mendalam 

terkait isu-isu spesifik tertentu, seperti manajemen bencana 

dalam konteks perubahan iklim. Meskipun buku ini telah 

mencakup aspek ini secara umum, pembahasan yang lebih rinci 

mungkin dapat disajikan pada edisi berikutnya. Selain itu, 

sebagai buku yang ditulis oleh banyak penulis, beberapa bagian 

mungkin terasa repetitif. Upaya telah dilakukan untuk 

meminimalkan hal ini melalui proses penyuntingan, namun 

kami menyadari bahwa ada ruang untuk penyempurnaan lebih 

lanjut. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang 

luas bagi para pembaca. Bagi mahasiswa, buku ini dapat 

menjadi sumber referensi untuk memahami konsep dan praktik 

manajemen bencana. Bagi para praktisi, buku ini dapat menjadi 

panduan aplikatif dalam menangani bencana di lapangan. 

Sementara bagi pengambil kebijakan, buku ini dapat 

memberikan wawasan tentang pentingnya perencanaan dan 

kebijakan yang berbasis data serta melibatkan masyarakat 

secara aktif. Selain itu, kami berharap buku ini dapat 

mendorong lebih banyak penelitian dan diskusi tentang 

manajemen bencana, khususnya dalam konteks Indonesia. 

Dengan memahami risiko dan tantangan yang dihadapi, kita 



 

vii 

dapat bersama-sama membangun masyarakat yang lebih 

tangguh dan siap menghadapi bencana di masa depan. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para penulis 

yang telah mempercayakan saya untuk menyunting karya luar 

biasa ini. Terima kasih juga kepada tim penerbit yang telah 

bekerja keras untuk mewujudkan buku ini. Ucapan terima kasih 

yang tulus juga saya sampaikan kepada semua pihak yang telah 

mendukung proses penyelesaian buku ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Kami yakin bahwa masukan yang konstruktif akan menjadi 

bekal berharga untuk menyempurnakan karya-karya 

berikutnya. Selamat membaca dan semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi semua pihak. 

 

Malang, Januari 2025 

   

Editor dan Penulis 
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BAB 1 

PENGANTAR MANAJEMEN BENCANA 

 

Yunike Sulistyosari 

Universitas Negeri Manado, Manado 

E-mail: yunikesulistyosari@unima.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN  

 Bencana merupakan fenomena kerusakan alam yang 

terjadinya tidak dapat di prediksi secara pasti dan menimbulkan 

korban luka maupun korban jiwa. Menurut Undang-Undang 

Nomor 24 Tahun 2007, pengertian bencana adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 

oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

dampak psikologis. Menurut (Wekke, 2021) bencana merupakan 

pertemuan dari tiga unsur, yaitu ancaman, bencana, kerentanan, 

dan kemampuan yang dipicu oleh suatu kejadian. Bencana dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu bencana alam dan bencana non 

alam. Menurut (Danil, 2021) bencana alam disebabkan oleh 

alam seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, puting beliung, tanah longsor dan lainnya. Bencana 

non alam disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa 

nonalam, yang antara lain adalah kegagalan teknologi, kelalaian 

manusia, dan gagal modernisasi. Bencana terjadi ketika suatu 

kejadian alam atau ulah manusia melebihi kapasitas masyarakat 

atau individu untuk menghadapinya, sehingga mengakibatkan 

dampak yang merusak atau mengancam keberlangsungan hidup.  

 Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi 

terjadinya bencana tinggi. Hal ini dikarenakan letak geografis 

mailto:yunikesulistyosari@unima.ac.id
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Indonesia berada di wilayah lingkaran api pasifik. Indonesia 

berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik, yaitu Lempeng 

Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Letak 

Indonesia tersebut membawa tantangan yang besar, pergerakan 

ketiga lempeng dapat menyebabkan berbagai bencana 

diantaranya, gempa bumi, banjir, longsor, tsunami dan letusan 

vulkanik. Ancaman bencana juga berkenaan dengan faktor 

cuaca, yang mengakibatkan Indonesia memiliki intensitas 

bencana alam yang meninggi (Andung et al., 2023). Bencana 

memiliki dampak yang signifikan bagi manusia di berbagai 

sektor, termasuk sosial ekonomi, kerusakan lingkungan, 

kesehatan, dan kesejahteraan individu dan dampak psokologis 

(Bogdan et al., 2021). 

 

MANAJEMEN BENCANA  

 Manajemen bencana adalah serangkaian proses yang 

melibatkan aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi untuk mengantisipasi, mengurangi 

risiko, mempersiapkan respons, serta memulihkan kondisi akibat 

bencana. Proses ini mencakup langkah-langkah sebelum, saat, 

dan setelah bencana terjadi dengan tujuan melindungi nyawa, 

aset, serta lingkungan dari dampak negatif yang ditimbulkan. 

Menurut UU No 24 Tahun 2007 manajemen bencana adalah 

suatu proses dinamis, berlanjut, dan terpadu untuk 

meningkatkan kualitas langkah-langkah yang berhubungan 

dengan observasi dan analisis bencana serta pencegahan 

mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan dini, penanganan darurat, 

rehabilitasi dan rekonstruksi bencana.  

 Manajemen ini melibatkan berbagai kegiatan yang 

mencakup empat fase utama: mitigasi, kesiapsiagaan, respons, 

dan pemulihan. 

a. Mitigasi yaitu sebuah tindakan untuk mengurangi risiko 

atau dampak dari bencana yang mungkin terjadi. Kegiatan 



 

 
11 

g. Asas Transparansi dan Akuntabilitas 

 Transparansi dalam pengambilan keputusan dan distribusi 

sumber daya serta akuntabilitas dalam implementasi 

program manajemen bencana sangat penting untuk 

memastikan bahwa bantuan disalurkan dengan tepat dan 

efisien. Penting untuk memastikan transparansi dalam setiap 

aspek manajemen bencana, dari perencanaan hingga 

evaluasi, untuk membangun kepercayaan masyarakat dan 

memastikan akuntabilitas   (Cutter, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 Manajemen bencana adalah proses sistematis yang 

melibatkan berbagai pihak untuk mengurangi risiko, 

meningkatkan kesiapsiagaan, dan memulihkan dampak bencana. 

Dengan memahami konsep-konsep dasar dan menerapkan 

langkah-langkah yang tepat, kita dapat mengurangi kerugian 

yang diakibatkan oleh bencana. 
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BAB 2 

JENIS-JENIS BENCANA DAN DAMPAKNYA 

 

Sri Wulandari 

Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa, Makassar 

E-mail: ririsriwulandari@itbm.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Bencana alam telah menjadi fenomena yang melekat dalam 

kehidupan umat manusia sepanjang sejarah. Di setiap sudut 

dunia, dari masa ke masa, kita dapat menemukan jejak-jejak 

kehancuran, luka, dan kerugian besar yang diakibatkan oleh 

fenomena alam ini. Mulai dari gempa bumi dahsyat yang 

mampu merobohkan gedung pencakar langit, banjir bandang 

yang menenggelamkan pemukiman, angin topan/puting beliung 

yang memporak-porandakan wilayah pesisir, hingga letusan 

gunung berapi yang melepaskan abu panas ke langit dan 

meluluh-lantakkan ekosistem, semua ini menyajikan realitas 

yang tak terbantahkan bahwa alam memiliki kekuatan yang luar 

biasa. Ketika kekuatan tersebut melepaskan dirinya, manusia 

dan segala yang telah dibangun menjadi rentan dihadapannya. 

 Kejadian bencana alam bukan hanya soal kekuatan alam 

yang tak terbendung, tetapi merupakan peristiwa kompleks yang 

memengaruhi, bahkan menguji, aspek-aspek kehidupan manusia 

yang paling mendasar yaitu keselamatan, keberlangsungan 

ekonomi, kesehatan, bahkan nilai-nilai sosial dan budaya yang 

telah terbangun berabad-abad. Ketika sebuah gempa bumi 

melanda, tidak hanya gedung yang roboh, infrastruktur yang 

rusak tetapi ketahanan ekonomi wilayah itu turut diuji. Ketika 

angin topan/puting beliung menghantam, bukan hanya rumah 

yang hilang, melainkan juga mata pencaharian, ketenteraman, 

dan dalam beberapa kasus, semangat bertahan hidup. 
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 Fenomena perubahan iklim telah memengaruhi hampir 

semua jenis bencana, yang menjadikan bencana lebih sering 

terjadi dan lebih sulit diprediksi. Suhu bumi yang terus 

meningkat memicu perubahan pola cuaca yang ekstrem, seperti 

kemarau yang berkepanjangan atau hujan lebat yang mengguyur 

dalam waktu singkat. Perubahan ini pada akhirnya memicu 

serangkaian bencana yang berantai, di sisi lain, aktivitas 

manusia seperti deforestasi, pembangunan tanpa perencanaan 

yang matang, serta industrialisasi yang tak terkendali, 

memperparah dampak bencana. Hutan yang berfungsi sebagai 

penyerap air kini beralih menjadi lahan pertanian atau 

pemukiman, mengakibatkan banjir yang semakin sulit dihindari. 

Begitu pula dengan kota-kota yang tumbuh pesat namun tanpa 

infrastruktur yang mendukung, rentan terhadap berbagai 

bencana yang tak terduga. 

 Pada akhirnya, setiap tindakan kita, sekecil apa pun, 

memiliki dampak dalam menghadapi ancaman bencana di masa 

depan. Kita sebagai makhluk sosial harus bisa menyadari 

hubungan kita yang erat dengan alam, serta tanggung jawab kita 

dalam menjaga kelestariannya, dan membangun dunia yang 

lebih siap dan lebih tangguh dalam menghadapi segala 

tantangan. Bab ini adalah undangan untuk berpikir kritis, 

bersikap proaktif, dan berperan serta dalam menjaga 

keberlanjutan hidup bersama di bumi yang kita cintai ini. 
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melangkah dengan pengetahuan ini sebagai bekal untuk 

mewujudkan masa depan yang lebih aman dan tangguh. 
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PENDAHULUAN 

 Bencana didefinisikan sebagai gangguan/ancaman serius, 

atau kerusakan besar terhadap fungsi komunitas atau masyarakat 

yang menyebabkan kerugian manusia, material, ekonomi atau 

lingkungan yang signifikan melampaui kemampuan mereka 

yang terkena dampak untuk mengatasinya/ memperbaikinya 

dengan menggunakan sumber daya mereka sendiri. WHO 

mendefinisikan bencana sebagai kejadian yang menyebabkan 

tingkat penderitaan yang melampaui kapasitas penyesuaian 

masyarakat yang terkena dampak (Tas & Cakir, 2022). 

Beberapa tahun terakhir, dunia dilanda oleh semakin seringnya 

bencana besar, seperti gempa bumi, badai, banjir, dan tsunami 

(Ahayalimudin & Osman, 2016). Peristiwa-peristiwa tersebut 

mengakibatkan banyak korban jiwa, kerusakan harta benda, dan 

berdampak pada perekonomian negara-negara yang 

bersangkutan. Bencana yang terjadi di berbagai belahan dunia 

memiliki dampak bagi individu dan masyarakat dengan 

menyebabkan kerugian yang signifikan di tingkat nasional dan 

internasional.  

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan kerentanan 

bencana alam tertinggi di dunia. Hal ini didukung oleh kondisi 

geografis tropis yang berada di kawasan cincin api pasifik, 

pertemuan lempeng tektonik Indo-Australia, dan Samudra 

hindia dan pasifik. Pada bagian timur dan Selatan Indonesari 

terdapat sabuk vulkanik yang memanjang dari pulau Sumatra-
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Jawa-Nusa Tenggara-Sulawesi. Indonesia sangat rentan 

terhadap bencana alam geografis dan hidrometeorologis 

(Rahmawan et al., 2024). Dari sisi geologis, beberapa bencana 

umum yang paling sering terjadi adalah gempa bumi, letusan 

gunung berapi, dan tsunami. Sedangkan dari sisi 

hidrometeorogis, Indonesia menghadapi badai, banjir, 

kekeringan, tanah longsor, dan abrasi di wilayah pesisir.  

 Penduduk Indonesia yang berjumlah lebih dari 273,8 juta 

jiwa menghadapi risiko bencana yang tinggi, dan 97% penduduk 

Indonesia tinggal di daerah rawan bencana.  Berdasarkan data 

informasi bencana Indonesia, tren kejadian bencana mengalami 

fluktuasi dalam satu dekade terakhir dan terus meningkat setiap 

tahunnya. Tren kejadian bencana mengalami penurunan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, kecuali tahun 2022. Hal 

ini dipengaruhi beberapa faktor baik faktor alam maupun faktor 

manusia. Tercatat telah terjadi kejadian bencana sebanyak 5.400 

tahun 2023 di seluruh wilayah Indonesia. Jumlah ini lebih tinggi 

daripada tahun sebelumnya, yaitu 3.544 kejadian dari 5.400 

bencana, 99,35% didominasi bencana hidrometeorologi dan 

0,65% bencana geologi. Korban akibat bencana yang 

ditimbulkan dengan rincian sebanyak 275 orang meninggal 

dunia, 5.795 orang luka-luka dan terdampak menderita dan 

mengungsi sebanyak 8,5 juta jiwa (BNPB, 2024).  

 

MANAJEMEN PENANGGULANGAN BENCANA 

 Bencana alam merupakan salah satu tantangan terbesar 

yang dihadapi semua negara di dunia dan merupakan ancaman 

global bagi keberlanjutan manusia. Bencana alam di bumi, 

termasuk bencana yang disebabkan oleh kondisi iklim terutama 

dalam 20 tahun terakhir berdampak pada miliaran manusia. Oleh 

karena itu, tren global yang luar biasa terhadap peningkatan 

kematian, korban, dan kerugian ekonomi akibat bencana telah 

terlihat dalam beberapa tahun terakhir (Alrehaili et al., 2022). 
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emosional akibat bencana. Contoh aktivitas pemulihan 

meliputi mencegah atau mengurangi penyakit akibat stres 

dan beban keuangan yang berlebihan, membangun kembali 

struktur yang rusak berdasarkan pengetahuan lanjutan yang 

diperoleh dari bencana sebelumnya, mengurangi kerentanan 

terhadap bencana di masa mendatang.  

 

KESIMPULAN 

 Kewajiban pemerintah terhadap warga negaranya untuk 

memenuhi hak asasi manusia warga negara dalam hal bencana 

alam. Penyelenggaraan manajemen penanggulangan bencana 

merupakan serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang menimbulkan risiko bencana, 

kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi. 

Siklus manajemen bencana mencakup langkah-langkah 

pengurangan atau pencegahan kerugian, kesiapsiagaan, respons, 

dan pemulihan. Langkah-langkah yang harus diambil oleh 

pemerintah untuk menyediakan bantuan dan layanan perawatan 

kesehatan serta mengurangi risiko bencana merupakan 

tantangan global.  
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PENDAHULUAN 

 Penilaian risiko dan kerentanan merupakan bagian penting 

dari manajemen bencana yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

dampak bencana yang mungkin terjadi dan memahami tingkat 

risiko yang dihadapi oleh suatu komunitas atau wilayah. 

Perkembangan dalam bidang sains dan teknologi dalam lima 

tahun terakhir telah meningkatkan metode penilaian risiko dan 

kerentanan. Ini memungkinkan para ahli dan praktisi untuk lebih 

akurat dalam menentukan tindakan mitigasi yang diperlukan 

(Sardi et al., 2019). 

 Risiko bencana merupakan kombinasi dari ancaman atau 

hazard, kerentanan (vulnerability), dan kapasitas. Ancaman 

meliputi peristiwa alam seperti gempa bumi, banjir, dan badai, 

sementara kerentanan mencakup populasi, infrastruktur, dan aset 

lain yang berada di daerah yang rentan terhadap ancaman. 

Kerentanan bergantung pada kondisi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang dimiliki oleh suatu wilayah dianggap sebagai 

komponen penting dalam meningkatkan atau mengurangi risiko 

bencana. 

 Penilaian risiko semakin beragam, dengan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif biasanya 

menggunakan pemodelan statistik dan data historis untuk 

memprediksi tingkat kerusakan atau kehilangan yang dapat 

terjadi dalam suatu bencana. Sementara itu, pendekatan 

kualitatif berfokus pada persepsi masyarakat, wawancara 

mailto:ernyasih@umj.ac.id


 

 
46 

mendalam, dan survei partisipatif untuk mendapatkan wawasan 

tentang persepsi masyarakat terhadap risiko dan kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bencana. 

 Penilaian kerentanan mencakup berbagai aspek, tidak hanya 

terbatas pada dimensi fisik, tetapi juga melibatkan faktor sosial, 

ekonomi, dan ekologi yang memengaruhi kemampuan suatu 

komunitas dalam menghadapi serta pulih dari bencana. Sebagai 

contoh, komunitas dengan tingkat pendidikan yang rendah atau 

akses terbatas ke layanan kesehatan cenderung memiliki 

kerentanan lebih tinggi karena kesulitan dalam memahami risiko 

dan mengakses sumber daya selama situasi darurat. Selain itu, 

faktor ekonomi dan kondisi infrastruktur, seperti bangunan yang 

tidak tahan gempa atau sistem saluran air yang tidak memadai, 

turut meningkatkan risiko bencana. 

 Kemajuan teknologi, seperti penerapan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dan analitik big data, telah membawa 

perubahan signifikan dalam metode penilaian risiko dan 

kerentanan. SIG memungkinkan pemetaan risiko dengan tingkat 

presisi yang tinggi, sedangkan big data dan data real-time 

mendukung pemantauan kondisi risiko yang lebih adaptif 

terhadap dinamika lingkungan. Dengan meningkatnya akurasi 

dan ketelitian dalam penilaian risiko, pemerintah dapat 

merancang strategi mitigasi dan tanggapan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan spesifik di tingkat lokal (Yu et al., 2018). 

 Di sisi lain, metode partisipasi dalam mengevaluasi 

kerentanan dan risiko menjadi semakin penting dalam 

peningkatan kesiapsiagaan komunitas. Metode ini melibatkan 

komunitas lokal secara aktif dalam proses penilaian, sehingga 

meningkatkan keakuratan data serta meningkatkan kemampuan 

lokal untuk merespon dan beradaptasi terhadap bencana. 

Pendekatan pengurangan risiko berbasis komunitas menekankan 

pada pentingnya memperkuat masyarakat untuk menghadapi 

bencana (Margarena et al., 2023; UNESCAP, 2006). 
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 Penilaian risiko dan kerentanan penting dalam merancang 

strategi mitigasi dan tanggap darurat yang efektif untuk 

meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana, karena 

kerentanan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, fisik, dan 

lingkungan. Di sisi lain, kapasitas mencakup sumber daya dan 

metode yang memungkinkan komunitas untuk merespons dan 

pulih dari bencana. Dalam hal ini, perspektif global dan lokal 

digabungkan. 
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PENDAHULUAN 

 Sistem peringatan dini merupakan salah satu elemen krusial 

dalam upaya mitigasi bencana, terutama di wilayah rawan bencana 

seperti Indonesia. Sebagai negara yang berada di kawasan cincin api 

Pasifik (Ring of Fire), Indonesia kerap menghadapi berbagai ancaman 

bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan 

gunung berapi. Peringatan dini yang efektif dapat memberikan waktu 

yang cukup bagi masyarakat untuk mengambil langkah-langkah 

penyelamatan, sehingga mampu mengurangi jumlah korban jiwa dan 

kerugian material. Dalam konteks ini, teknologi informasi memegang 

peranan strategis sebagai pendukung utama dalam pengelolaan data, 

analisis risiko, hingga distribusi informasi secara cepat dan akurat. 

Definisi sistem peringatan dini secara umum mengacu pada rangkaian 

aktivitas yang mencakup pengumpulan data, analisis risiko, 

komunikasi informasi, dan penyusunan respons. Menurut United 

Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR), sistem ini 

harus berbasis komunitas, mencakup semua tahapan manajemen 

risiko bencana, dan mengutamakan penyampaian informasi yang 

dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat umum (UNDRR, 2015). Teknologi informasi menjadi 

tulang punggung dari seluruh proses ini, terutama dalam hal 

pengumpulan data real-time, analitik risiko berbasis algoritma 

canggih, serta penyebaran peringatan yang cepat melalui berbagai 

platform digital. 
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 Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan teknologi 

informasi dalam sistem peringatan dini telah berkembang pesat. 

Teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (artificial 

intelligence), dan komputasi awan (cloud computing) memungkinkan 

integrasi data dari berbagai sumber, analisis prediktif, serta penyampaian 

informasi secara instan. Misalnya, sensor yang terhubung dengan IoT 

mampu memonitor parameter lingkungan, seperti aktivitas seismik atau 

kenaikan permukaan air, yang kemudian diolah menggunakan algoritma 

kecerdasan buatan untuk memprediksi potensi bencana (Ouaissa et al., 

2024). Hasil analisis ini dapat langsung diteruskan ke masyarakat melalui 

aplikasi berbasis ponsel pintar atau media sosial, memastikan bahwa 

informasi peringatan dini diterima dalam waktu singkat. Namun, 

keberhasilan sistem peringatan dini tidak hanya bergantung pada 

kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesadaran dan kesiapan 

masyarakat dalam merespons informasi yang diberikan. Literasi digital 

dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya peringatan dini 

menjadi salah satu tantangan utama di negara berkembang seperti 

Indonesia. Banyak wilayah terpencil yang masih menghadapi 

kesenjangan teknologi, sehingga sulit untuk mengakses sistem peringatan 

dini berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

holistik, melibatkan edukasi masyarakat, penguatan kapasitas lokal, dan 

dukungan kebijakan pemerintah. 

 Di Indonesia, berbagai inisiatif telah dilakukan untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dalam sistem peringatan dini. 

Salah satu contohnya adalah pengembangan Indonesia Tsunami 

Early Warning System (InaTEWS), yang memanfaatkan data dari 

sensor seismik, data pasang surut, dan model matematis untuk 

memberikan peringatan tsunami dalam waktu singkat setelah terjadi 

gempa bumi (BNPB, 2022). Selain itu, aplikasi seperti BMKG Info 

juga menjadi salah satu contoh inovasi dalam menyampaikan 

informasi peringatan dini kepada masyarakat secara luas. Meskipun 

demikian, masih banyak tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya 

adalah bagaimana memastikan bahwa sistem ini mampu 
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Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini memerlukan 

dukungan dari semua pihak, mulai dari pemerintah hingga 

masyarakat, dengan pendekatan inklusif yang mengutamakan 

keadilan dan keberlanjutan. Pemanfaatkan teknologi informasi 

secara optimal, maka tantangan manajemen bencana dapat diatasi 

lebih efektif. Bukan hanya mengurangi dampak bencana, tetapi juga 

membangun komunitas yang lebih tangguh dan siap menghadapi 

ancaman di masa depan. Hal ini menjadi langkah penting untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih aman, baik bagi generasi saat ini 

maupun mendatang. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara rawan bencana alam 

di dunia yang memiliki jumlah korban dan kerugian ekonomi 

yang cukup besar. Menurut The World Risk Index pada tahun 

2019, Indonesia berada pada peringkat 37 dari 180 negara paling 

rentan bencana (DJKN Kementerian Keuangan, 2020). Tidak 

hanya sebagai negara rentan bencana saja, Indonesia sendiri 

berada pada urutan kedua di dunia setelah Haiti yang memiliki 

jumlah korban bencana terbanyak dalam kurun waktu 20 tahun 

terakhir menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) (Makdori, 2019). Fakta ini sebenarnya telah dijelaskan 

dalam laporan United Nations International Strategy for 

Disaster Reduction (UNISDR) (2010:5), sebuah badan PBB 

yang menangani perihal strategi penanggulangan bencana 

global, pada tahun 2010 mempublikasikan “The Asia Pacific 

Disaster Report 2010”, bahwa Indonesia adalah negara dengan 

jumlah korban meninggal akibat bencana alam kedua terbesar di 

Asia Pasifik. 

 Kondisi tersebut tentu tidak bisa dihindari mengingat secara 

fakta Indonesia memang berada pada geografis, geologis, 

hidrologis, dan demografis yang rawan dan hampir 95% kondisi 

ini disebabkan oleh kondisi hidrometeorologi. Dengan kondisi 

tersebut maka wajar bila Indonesia disebut sebagai 
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“Laboratorium Bencana” dunia. Seluruh bencana yang dikenali 

dan dialami oleh umat manusia selama peradaban secara nyata 

telah terjadi di Indonesia baik mulai dari tsunami, gempa bumi, 

letusan gunung berapi, angin topan, tanah longsor, banjir, 

kekeringan, bahkan kebakaran. Berdasarkan kajian BNPB, 

setiap masyarakat Indonesia sebenarnya memiliki resiko dan 

berpotensi terkena bencana. Lebih lanjut, data BNPB 

menyatakan bahwa tidak ada Kabupaten/Kota di Indonesia yang 

aman dari bencana (Syadzilly, 2020). Penjabaran tentang resiko 

masyarakat Indonesia dapat dibaca pada tabel 6.1. 

 

Tabel 6.1. Data Tingkat Risiko Masyarakat Indonesia 

Bencana 

Alam 
Tingkat Risiko 

Gempa 

Bumi 

- 153 kabupaten/kota berada di zona bahaya 

tinggi; 60,9 juta jiwa 

- 232 kabupaten/kota berada di zona bahaya 

sedang; 142,1 juta jiwa 

Tsunami 

- 127 kabupaten/kota berada di zona bahaya 

sangat tinggi,tsunami > 5 meter; 

- 3,2 juta jiwa 46 kabupaten/kota berada di 

zona bahaya tinggi , tsunami 3-5 meter; 758 

ribu jiwa 

- 26 kabupaten/kota berada di zona bahaya 

sedang , tsunami 1-3 meter; 109 ribu 

Erupsi 

Gunung Api 

- Di Indonesia terdapat 127 gunung api aktif 

(13% gunungapi di dunia) 

- 75 kabupaten/kota berada di daerah bahaya 

sedang-tinggi dari erupsi gunungapi di 

Indonesia  

- 3,85 juta penduduk terpapar oleh bahaya 

sedang-tinggi dari erupsi gunungapi 
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implementasi maka dibutuhkan pula kerjasama para pihak yang 

ada agar mampu meminimalisir korban jiwa serta kerugian 

ekonomi yang ada. Dalam meningkatkan implementasi tersebut 

maka diperlukan pula perubahan paradigma penanggulangan 

bencana dari yang hanya bersifat responsif-kuratif menjadi 

antisipatif-preventif, serta adanya perubahan fokus menuju pada 

manajemen pengurangan risiko. 
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PENDAHULUAN  

 World Risk Index 2017 membuat laporan tentang 

kebencanaan dari tahun 2012 hingga 2016, di dalam laporan 

tersebut menyebutkan bahwa Indonesia berdasarkan letak 

geografisnya banyak ancaman atau kejadian bencana alam. 

Indonesia menempati peringkat ke-33 di antara negara-negara 

dengan tingkat risiko bencana yang tinggi di seluruh dunia. 

Indonesia adalah negara yang terletak di Cincin Api Pasifik, 

menjadikannya salah satu negara dengan tingkat kerentanan 

terhadap bencana alam yang tertinggi di dunia. Kondisi 

geografis yang meliputi pulau-pulau dan aktivitas tektonik yang 

tinggi, Indonesia sering kali mengalami berbagai jenis bencana, 

seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan gunung berapi. Selain 

bencana alam, risiko juga muncul dari bencana non-alam, 

seperti pandemi dan kebakaran hutan. Beberapa alasan 

pentingnya penanggulangan krisis bencana di Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

1. Frekuensi dan intensitas bencana yang tinggi, 

2. Dampak ekonomi dan sosial, 

3. Keamanan kesehatan masyarakat, 

4. Perubahan iklim dan kerentanan lingkungan,  

5. Pentingnya kesiapsiagaan dan mitigasi, 

6. Peran masyarakat dan komunitas:  
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MANAJEMEN KRISIS AKIBAT BENCANA 

 Krisis merupakan suatu kondisi dimana terjadinya 

ketidakseimbangan antara kebutuhan dan suplay terlepas dari 

kondisi apapun yang menjadi penyebabnya. Pada kondisi 

bencana situasi krisis seperti ini mungkin terjadi karena 

terganggunya siklus kehidupan yang biasa berlangsung. Krisis 

akibat bencana dapat terjadi di berbagai sector diantaranya 

ekonomi, social, Pendidikan, bahkan Kesehatan. Kondisi krisis 

ini bisa terjadi jika kapasistas sumberdaya yang terdampak 

bencana tidak mampu merespon dampak yang ditimbulkan 

dengan baik. Seperti yang kita tau bahwa bencana dapat 

menimbulkan kerusakan, kerugian, bahkan korban jiwa, dari 

berbagai krisis yang ditimbulkan yang memerlukan intervensi 

secara cepat dan tepat diantaranya krisis dalam bidang 

Kesehatan dan kegawatdaruratan sesaat setelah terjadi bencana. 

Ditengah-tengah keterbatasan segala sumberdaya dan 

penanganan perlu dilakukan diluar kebiasaan pada umumnya 

secara komprehensif, sehingga kondisi seperti ini perlu dikelola 

dengan baik. 

 Pengelolaan krisis akibat bencana tersebut disebut sebagai 

manajemen Krisis bencana. Manajemen krisis bencana 

merupakan titik kulminasi dari rangkaian siklus bencana, karena 

penanganan krisis bencana berawal dari fase pra-bencana, saat 

bencana, dan pasca bencana. Keberhasilan penanganan krisis 

bencana berawal dari sebaik apa kesiapsigaan yang disiapkan 

pada fase pra-bencana. Sesuai dengan paradigma saat ini yang 

mengacu kepada Sendai framework 2015-2030 dimana 

kesepakatan tersebut menekankan pada pentingnya pengurangan 

resiko bencana. 
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dapat ditentukan, namun ini merupakan fase dimana individu 

atau masyarakat berusaha mengembalikan fungsi-fungsinya 

seperti sebelum bencana dan merencanakan rehabilitasi terhadap 

seluruh komunitas. Tetapi, seseorang atau masyarakat tidak 

dapat kembali pada keadaan yang sama seperti sebelum 

mengalami bencana, sehingga dengan menggunakan 

pengalamannya tersebut diharapkan kehidupan individu serta 

keadaan komunitas pun dapat dikembangkan secara progresif. 

 

KESIMPULAN 

 Penanganan krisis akibat bencana perlu dilakukan secara 

komprehenshif dimulai dari fase pra-krisis, saat krisis bahkan 

sampai pasca krisis. Dalam persiapannya memerlukan 

keterlibatan multidiscipline ilmu dalam rangkaian perencanaan 

kontijensi sehingga pada saat krisis itu terjadi aktivasi program 

sesuai perencanaan dapat terfokus dalam penanganan krisis 

tersebut. 
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